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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Simpulan  

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Bahwa dari dua kali tindakan yang dilaksanakan terjadi peningkatan 

disetiap tindakan. Dan  diawali dengan observasi awal sebagai dasar pelaksanaan 

tindakan selanjutnya tampak keterampilan teknik dasar tolak peluru bagi siswa 

kelas VII di SMP N 7 Anggrek menunjukan kriteria yang kurang dengan skor 

rata-rata keseluruhan 46,25%.  

Pada siklus I kegiatan keterampilan teknik dasar tolak peluru yaitu cara 

memegang peluru, meletakan peluru di bahu, teknik menolak peluru, dan gerakan 

lanjutan setelah menolak, keseluruhan ini dilakukan dengan praktek dan 

keseluruhan rata-rata perolehan sebanyak 70,25% artinya masih berada pada 

kategori cukup.  

Dan pada siklus II mengalami peningkatan yaitu Pada keterampilan teknik 

dasar tolak peluru yaitu cara memegang peluru, meletakan peluru di bahu, teknik 

menolak peluru, dan gerakan lanjutan setelah menolak, keseluruhan ini dilakukan 

dengan praktek dan keseluruhan rata-rata perolehan sebanyak 79% artinya telah 

berada pada kategori baik. 

5.2 Saran 

 Hasil penelitian ini secara nyata dapat melahirkan beberapa saran sebagai 

brikut:  
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1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa dalam  

keterampilan dasar tolak peluru. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman secara langsung dalam proses belajar mengajar dan 

diharapkan peneliti dapat mengaplikasikan model/metode pembelajaran 

tersebut. 

3. Guru hendaknya kreatif dalam pemilihan metode pembelajaran guna 

menghindari kejenuhan siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

4. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa, khususnya siswa di 

sekolah dasar.  

5. Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam  

memilih dan menetapkan model, metode maupun strategi pembelajaran 

harus mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. 

6. Guru harus mengetahui masing-masing kelebihan dan kekurangan model, 

strategi, metode pembelajaran yaitu metode modifikasil yang akan di 

gunakan di lapangan. 
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